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INTISARI

SETYANTO, A. M. N, 2014, FORMULASI SEDIAAN KRIM
ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG
(Anrederacordifolia (Ten.) Steenis), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan
tanaman obat potensial yang dapat mengatasi berbagai jenis penyakit. Krim
(Cremores) adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan ekstrak etanol daun binahong yang kemudian
dibuat dalam bentuk sediaan krim antioksidan.

Penelitian ini menggunakan tiga formula dengan variasi konsentrasi
ekstrak 5%, 10%, dan 15%. Ekstrak etanol daun binahong dibuat dengan
menggunakan metode maserasi dengan etanol 70% sebagai pelarutnya. Kemudian
dipekatkan menggunakan vacuum rotary evaporator. Lalu dibuat sediaan krim,
kemudian aktivitas antioksidan diuji dengan metode DPPH, serta diamati
stabilitas fisiknya meliputi homogenitas, viskositas, pergeseran viskositas, tipe
krim, pH dan daya sebar. Penentuan aktivitas antioksidan menggunakan
spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang 515 nm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun binahong
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Csy 53,103 ppm. Nilai I1Csy krim
ekstrak etanol daun binahong adalah 115 ppm, 107,917 ppm, dan 95,45 ppm
setelah pembuatan dan 201,428 ppm, 173,571 ppm dan 160,322 ppm setelah
penyimpanan 30 hari dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi pula aktivitas
antioksidannya yang ditunjukkan dengan semakin rendah nilai 1Csp.

Kata kunci :Daun binahong, ekstrak etanol, krim, antioksidan, DPPH.
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ABSTRACT

SETYANTO, A. M. N., 2014, ANTIOXIDANT CREAM FORMULATION of
ETHANOL EXTRACT of BINAHONG LEAVES (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis), SKRIPSI, FACULTY Of PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA

Binahong plant (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) is a potential
medicinal plant that can overcome a wide variety of diseases. Cream (Cremores)
is a form of half-solid preparation containing one or more dissolved or dispersed
drug substances in the appropriate base material. This study aims to formulate
ethanol extract of binahong leaves which then created into the form of antioxidant
cream preparation.

This research used three formulas with variation of extract concentration
of 5%, 10% and 15%. Ethanol extract of binahong leaves was made by using the
maceration method with 70% ethanol as a solvent. It was then concentrated using
vacuum rotary evaporator. Next, cream preparation was made, then antioxidant
activity was tested by the DPPH method. Its physical stability was observed,
covering its homogeneity, viscosity, viscosity shift, cream type, pH and the spread
of power. The antioxidant activity was determined by using UV-VIS
spectrophotometer with wavelength of 515 nm.

The results showed that the ethanol extract of binahong leaves has
antioxidant activity with an 1Csy value of 53,103 ppm. ICs, value of ethanol
extract of binahong leaves cream is 115 ppm, 107,917 ppm, and 95,45 ppm after
the manufacture and 201,428 ppm, 173,571 ppm and 160,322 ppm after 30 days
of storage with a concentration of 5%, 10% and 15%. This suggested that the
higher the concentration of the extract, the higher the antioxidant activity,
indicated by the lower the 1Cs, value.

Key words: binahong leaf, ethanol extract, cream, antioxidant, DPPH
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan jaman di mana polusi terhadap lingkungan
semakin meningkat menjadi faktor utama penyebab gangguan kesehatan.
Ditambah dengan faktor pertambahan usia seseorang maka akan semakin
membuat kondisi tubuh menjadi lemah sehingga berdampak terjadinya penurunan
produksi zat antioksidan dalam tubuh (Hernani dan Rahardjo 2005).

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menghambat reaksi
oksidasi yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Radikal bebas ialah substansi
reaktif yang dibentuk dalam sel-sel tubuh sebagai hasil proses metabolisme.
Radikal ini tidak stabil karena memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan
pada orbital terluarnya sehingga sangat reaktif mencari pasangan elektronnya,
bereaksi cepat melalui berbagai jenis reaksi, antara lain penangkapan hidrogen,
donor elektron, dan penggunaan elektron bersama. Reaksi ini akan berlangsung
terus menerus dalam tubuh dan bila tidak dihentikan akan menimbulkan berbagai
penyakit seperti kanker, penuaan dini, dan penyakit degeratif lainnya (Rahayu
2012).

Keanekaragaman hayati Indonesia sangat berpotensi dalam penemuan
senyawa baru sebagai antioksidan. Secara alami, tumbuhan yang mengandung
antioksidan tersebar pada berbagai bagian tumbuhan seperti akar, batang, kulit,

ranting, daun, buah, bunga dan biji. Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam



yang potensial sebagai antioksidan. Salah satunya tumbuhan yang menarik
sebagai komponen aktif antioksidan adalah binahong. Secara empiris beragam
khasiat binahong telah diakui (Selawa et al. 2013). Berdasarkan penelitian,
binahong sangat baik untuk revitaslisasi kulit, memberi stamina ekstra,
melancarkan peredaran darah, mencegah stroke, dan asam urat (Manoi 2009).

Usaha memperbaiki kerusakan kulit akibat radikal bebas akan lebih baik
dan berhasil bila dilakukan dari luar. Bila ditelan, ramuan belum tentu dapat
mencapai jaringan kulit dalam jumlah yang efektif (Hernani dan Rahardjo 2005).

Salah satu jenis sediaan obat yang sering digunakan untuk tujuan
pemakaian luar adalah krim. Krim (Cremores) adalah bentuk sediaan setengah
padat, berupa emulsi mengandung air tidak kurang dari 60%. Ada dua tipe krim,
krim tipe minyak-air dan air-minyak. Pemilihan zat pengemulsi harus disesuaikan
dengan jenis dan sifat krim yang dikehendaki (Depkes R1 1979).

Bentuk sediaan krim dipilih karena memiliki beberapa sifat yang disukai
seperti memiliki tekstur yang lembut, mudah dioleskan, mudah dibersihkan atau
dicuci dengan air, tidak berbau tengik, tidak mengiritasi kulit, dan memiliki
stabilitas yang baik. Krim juga berfungsi sebagai bahan pembawa substansi obat
untuk pengobatan kulit, sebagai bahan pelumas untuk kulit, dan sebagai pelindung
kulit (Sulaiman dan Kuswahyuning 2008).

Sediaan krim yang akan dibuat adalah krim dengan tipe minyak di dalam
air. Basis yang digunakan adalah basis yang dapat dicuci dengan air dan basis

yang termasuk dalam golongan ini adalah vanishing cream, karena pada saat krim



ini digunakan dan digosokkan pada kulit, hanya sedikit atau tidak terlihat bukti
nyata tentang adanya krim yang sebelumnya (Lachman 1994).

Banyak metode yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan,
diantaranya adalah uji DPPH, uji ABTS (Asam 2,2—-Azinobis (3—etilbenzatiazolin)
-6-sulfonat), uji TRAP (Total Radical-Trapping Antioxidant Parameter), uji
FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Metode uji yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan pereaksi senyawa kimia radikal bebas
DPPH (1,1 diphenyl-2-piricrilnydrazyl) yang akan diukur serapannya dengan
metode spektrofotometri. DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang stabil
dalam penyimpanannya apabila disimpan dalam bentuk kering dan dalam kondisi
penyimpanan yang baik. Metode ini cukup sederhana dan mudah dikerjakan
(Setyawan 2011).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti hendak membuat krim antioksidan yang
mengandung ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
sebagai pendekatan terhadap pemakaian kosmetika tradisional yang saat ini belum
banyak dilakukan, agar dapat dikembangkan sebagai kosmetika tradisional
antioksidan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)

dapat dibuat bentuk sediaan krim?



2. Apakah krim ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)

Steenis) mempunyai aktivitas antioksidan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Membuat sediaan krim dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis).
2. Mengetahui aktivitas antioksidan sediaan krim ekstrak etanol daun binahong

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah tentang
formulasi antioksidan dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) dalam sediaan krim dan memberikan informasi pada masyarakat

tentang manfaat daun binahong sebagai salah satu tanaman obat tradisional.



